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Kesiapsiagaan Psikologis dalam Menghadapi Bencana Ditinjau dari Efikasi 

Diri dan Koping Religius 

 

Arini Mayang Fa’uni 

NIM 16710039 

 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan psikologis 

dalam menghadapi bencana ditinjau dari efikasi diri serta koping religius. Subjek 

pada penelitian ini yaitu 400 masyarakat provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

yang diperoleh melalui teknik convenience sampling. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan skala kesiapsiagaan psikologis yang memiliki koefisien alpha 

sebesar 0,929, skala efikasi diri yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,852, skala 

koping religius yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,917. Data yang didapat 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi ganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa : 1) terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri dan 

koping religius terhadap kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), dengan sumbangan efektif terhadap 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana sebesar 43,3%, 2) terdapat 

hubungan positif antara efikasi diri dengan kesiapsiagaan psikologis dalam 

menghadapi bencana dengan sumbangan efektif sebesar 38,8% terhadap 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana, dan 3) terdapat hubungan 

positif antara koping religius dengan kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana dengan sumbangan efektif sebesar 4,5% terhadap kesiapsiagaan psikologis 

dalam menghadapi bencana.  

 

Kata kunci : kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana, efikasi diri, 

koping religius. 
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Psychological Preparedness for Disaster In Terms Of Self Efficacy and 

Religious Coping 

 

Arini Mayang Fa’uni 

NIM 16710039 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aim to determine level of psychological preparedness for disaster 

in terms of self efficacy and religious coping. Subjects in this study were 400 people 

of Daerah Istimewa Yogyakarta province obtained using convenience sampling 

techniques. This data were collected by psychological preparedness for disaster 

scale with an alpha coefficient of 0,929, self efficacy scale with an alpha coefficient 

of 0,852, and religious coping scale with an alpha coefficient of 0,917. The result 

showing that : 1) there was a significant relationship between self efficacy and 

religious coping with psychological preparedness for disaster with a significance 

of 0,000 (p<0,05), with an effective contribution of 43,3% on psychological 

preparedness for disaster, 2) there was a positive relationship between self efficacy 

with psychological preparedness for disaster, with an effective contribution of 

38,8% on psychological preparedness for disaster, and 3) there was a positive 

relationship between religious coping with psychological preparedness for 

disaster, with an effective contribution of 4,5% on psychological preparedness for 

disaster. 

 

Keywords : psychological preparedness for disaster, self efficacy, religious coping.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Setiap wilayah di belahan bumi memiliki potensi bencana yang bisa 

terjadi kapan saja, baik oleh faktor alam, non-alam, maupun faktor manusia, 

termasuk juga Indonesia. Indonesia sendiri merupakan wilayah yang sangat 

rawan bencana dikarenakan kondisi geologis, letak geografis, hidrologis, serta 

demografisnya. Indonesia dikelilingi oleh tiga lempeng tektonik berupa 

lempeng Eurasia, lempeng Pasifik, dan lempeng Hindia-Australia serta 

memiliki deretan gunung api aktif bagian dari ring of fire. Kondisi tersebut 

menyebabkan Indonesia rawan mengalami gempa bumi, tsunami, letusan 

gunung api, dan bencana geologi lainnya. Selain itu, letak geografis yang 

dilewati garis khatulistiwa menyebabkan wilayah Indonesia beriklim tropis 

dengan curah hujan tinggi ketika musim penghujan yang menyebabkan 

terjadinya puting beliung, banjir, atau longsor, dan curah hujan rendah pada 

musim kemarau yang menyebabkan kekeringan atau kebakaran hutan 

(Yanuarto, dkk, 2019). 

Bencana merupakan peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan manusia serta mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Menurut 

ISDR (International Strategy for Disaster Reduction) tahun 2004, bencana 

diartikan sebagai suatu gangguan serius terhadap keberfungsian suatu 
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masyarakat sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan 

manusia dari segi materi, ekonomi atau lingkungan dan yang melampaui 

kemampuan masyarakat yang bersangkutan untuk mengatasi dengan 

menggunakan sumberdaya mereka sendiri (Mareta, 2014). Woof dkk 

menyatakan bahwa bencana mengakibatkan perubahan-perubahan yang 

berpengaruh terhadap keadaan fisik, perilaku, sosial dan respon individual atau 

masyarakat terhadap lingkungannya (Rohmi, 2016).  

Bencana memiliki berbagai dampak yang notabene merugikan bagi 

kehidupan manusia, baik secara fisik maupun psikologis. Bencana 

mengakibatkan adanya korban meninggal dunia, korban luka dan hilang, serta 

kerusakan lingkungan yang merupakan bentuk dari dampak fisik bencana. 

Secara psikologis, bencana bisa menimbulkan adanya trauma seperti stress atau 

depresi. Fan (2011, dalam Rohmi 2016) mengatakan bahwa beberapa paparan 

bencana mampu menimbulkan gejala psikologis seperti amnesia, kecemasan, 

fobia, penyalahgunaan zat, insomnia, gangguan stres akut (ASD), depresi, 

bunuh diri, dan penyakit mental lainnya. 

Namun, dampak tersebut bukanlah suatu hal yang mutlak ada. Dampak 

bencana bisa diantisipasi dengan berbagai kegiatan pengurangan risiko 

dilakukan oleh pihak terkait, diantaranya yaitu dengan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana. Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian dari proses 

manajemen bencana. Menurut LIPI-UNESCO, kesiapsiagaan adalah tindakan-

tindakan yang memungkinkan pemerintah, organisasi, masyarakat, dan 

individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan 
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tepat. Kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari kegiatan 

pengendalian pengurangan risiko bencana yang bersifat proaktif, sebelum 

terjadi bencana (Hidayati, dkk, 2006). Adapun salah satu macam dari 

kesiapsiagaan yaitu berupa kesiapsiagaan secara psikologis.  

 Zulch dkk. (2012) menyatakan bahwa kesiapan psikologis terhadap 

bencana alam meliputi tingkat kesadaran, antisipasi, dan kesiapan yang tinggi 

terhadap ketidakpastian dan dampak emosi dari kemungkinan ancaman, respon 

psikologis seseorang ketika terjadi ancaman, dan kemampuan untuk mengatur 

tuntutan situasi. Kesiapan psikologis terdiri dari (1) kesadaran dan antisipasi 

individu terhadap kemungkinan respon psikologis terhadap situasi bencana, 

yang penuh tekanan dan ketidakpastian, termasuk persepsi, penilaian, dan 

pemahaman seseorang terhadap komunikasi risiko dan peristiwa berbahaya (2) 

kemampuan, kepercayaan diri, dan kompetensi seseorang mengelola respon 

psikologis pada situasi bencana, termasuk kemampuan manajemen emosi (3) 

memiliki pengetahuan, tanggung jawab, dan kepercayaan diri, serta 

kompetensi untuk mengelola situasi dan keadaan fisik eksternal seseorang pada 

saat situasi bencana (Zulch, 2019).  

Berdasarkan teori tersebut, maka indikator seseorang dikatakan 

memiliki kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana, diantaranya 

yaitu : (1) memiliki pengetahuan mengenai bencana dan segala bentuk 

kesiapsiagaannya (2) memiliki kompetensi untuk melakukan persiapan-

persiapan dalam menghadapi bencana (3) mampu menyadari dan juga 

mengantisipasi respon emosi yang mungkin muncul ketika bencana (4) 
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memiliki kemampuan untuk menghadapi situasi tidak terkendali ketika 

bencana (5) memiliki kemampuan dalam mengelola emosi yang muncul 

selama terjadinya bencana (6) mampu mengatasi emosi yang muncul sebagai 

dampak dari bencana (pasca bencana). 

Kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana merupakan hal 

yang sangat perlu diperhatikan khususnya oleh masyarakat yang berada di 

daerah rawan bencana dikarenakan ketika bencana terjadi, simpton distress 

seperti ketakutan, panik, kesedihan, gangguan tidur, dan mimpi buruk akan 

muncul pada penyintas bencana. Hal-hal tersebut merupakan respon natural 

pada situasi abnormal dan biasanya bersifat temporer, namun tidak menutup 

kemungkinan memiliki dampak jangka panjang dan menjadi gangguan mental 

jika tidak diantisipasi atau segera di atasi (Sanger dan Nurpatria, 2019). Oleh 

karena itu, usaha pencegahan yang diperlukan untuk mengatasi respon tersebut 

adalah melalui kesiapsiagaan psikologis. Selain itu, kesiapsiagaan psikologis 

mampu membantu seseorang untuk mengatasi emosi maladaptif yang timbul 

akibat bencana yang berpotensi mempengaruhi kinerja selama bencana 

(Malkina, 2013). Kesiapsiagaan psikologis dapat membantu seseorang untuk 

mampu berpikir secara jernih dan rasional, yang kemudian mampu mengurangi 

risiko cedera serius atau bahkan hilangnya nyawa selama kejadian bencana 

(Malkina, 2003 dalam Grant, 2018).  

Namun, sangat disayangkan bahwa pentingnya kesiapsiagaan 

psikologis dalam menghadapi bencana tidak berbanding lurus dengan 

kesadaran masyarakat akan hal tersebut. Hal tersebut bisa dilihat dari fenomena 



5 
 

 

masih banyaknya korban akibat bencana. Menurut data dari Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB), dengan 2.829 peristiwa bencana terjadi di 

Indonesia sepanjang Januari-September 2019, sebanyak 464 orang menjadi 

korban meninggal dan hilang serta 1.826 orang menjadi korban luka 

(cnnindonesia.com). Adanya korban tersebut bisa jadi merupakan bentuk 

dampak dari kesiapsiagaan psikologis yang rendah, karena kesiapsiagaan 

psikologis sendiri sebenarnya bisa membantu seseorang untuk memperbaiki 

kinerja selama peristiwa bencana agar mampu menyelamatkan diri. Selain itu, 

terdapat kasus mengenai kesehatan mental juga banyak dialami oleh korban 

selamat, seperti halnya pada kejadian erupsi Merapi tahun 2010, terdapat 

sekitar 266 kasus psikologis yang disebabkan oleh keterbatasan sosial dan 

fasilitas (Sanger dan Nicolas, 2019). Hal ini juga bisa menjadi dampak dari 

kesiapsiagaan psikologis yang rendah, karena kesiapsiagaan psikologis mampu 

membantu seseorang untuk mengantisipasi terjadinya gangguan mental akibat 

bencana. 

Selain itu, kurangnya kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana pada individu bisa dilihat melalui survei yang dilakukan oleh peneliti 

pada 15 masyarakat Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 

salah satu wilayah dengan tingkat kerawanan bencana tinggi. Secara geologis, 

Yogyakarta terletak pada cekungan yang sudah terisi oleh material vulkanik 

gunung api, berhadapan dengan zona pertemuan antara dua lempeng tektonik 

yang terletak di dasar Samudra Hindia sehingga daerah ini rawan terjadi 

gempa. Yogyakarta juga memiliki gunung aktif di dunia dengan periode erupsi 
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4-7 tahun sekali. Selain itu, D.I. Yogyakarta juga dilalui oleh 10 sungai besar 

dimana ketika musim penghujan tiba, beberapa dari sungai tersebut seringkali 

tidak mampu menampung air yang masuk sehingga terjadilah banjir. Tekanan 

demografis yang terjadi di pusat kota Yogyakarta akibat kedatangan penduduk 

dari berbagai daerah di Indonesia, juga berpotensi menyebabkan terjadinya 

kegagalan teknologi, wabah penyakit, serta konflik sosial (Mujiatun, 2017). 

Uraian mengenai tingginya potensi bencana di Yogyakarta inilah yang juga 

menjadi dasar bagi peneliti mengambil tempat penelitian di Yogyakarta. 

Menurut survei tersebut, enam orang diantara 15 masyarakat 

Yogyakarta tidak secara aktif mencari informasi mengenai potensi-potensi 

bencana yang mungkin terjadi di daerah mereka dan juga tidak mengenali 

tanda-tanda alam yang muncul ketika bencana akan terjadi. Sebanyak 14 orang 

menyatakan bahwa mereka tidak mempersiapkan hal-hal penting yang 

mungkin dibutuhkan ataupun menjadi prioritas untuk diselamatkan pada saat 

bencana terjadi. Selain itu, sebanyak tujuh orang merasa kebingungan dan 

panik ketika harus menghadapi bencana dan lima orang mengatakan bahwa 

mereka kurang memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi bencana maupun 

dampaknya.  

Uraian dari hasil survei mengungkapkan bahwa beberapa orang masih 

kurang memiliki kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana dilihat 

dari pengetahuan, manajemen lingkungan, maupun manajemen emosi yang 

menjadi aspek dari kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. 

Selain itu, pemerintah maupun pihak akademisi juga kurang menaruh perhatian 
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khusus akan topik kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. Hal 

tersebut terlihat dari belum adanya penelitian mengenai kesiapsiagaan 

psikologis untuk bencana alam di Indonesia sampai saat ini (Sanger dan 

Nicholas, 2019). 

Perbedaan tingkat kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, disebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi ataupun 

memiliki hubungan dengan kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana diantaranya yaitu pengetahuan dan pengalaman. Pengalaman dan 

pengetahuan mengenai bencana dinilai mampu memberikan gambaran realistis 

sehingga hal tersebut dapat mengurangi ketakutan dan meningkatkan 

kesiapsiagaan psikologis seseorang. Selanjutnya, dalam ranah demografis, 

usia, kepemilikan rumah/hewan peliharaan, pendapatan, gender, dinilai juga 

memberikan pengaruh terhadap tingkat kesiapsiagaan psikologis individu 

dalam menghadapi bencana. Faktor lain yang juga mempengaruhi 

kesiapsiagaan psikologis seseorang yaitu berupa efikasi diri, mindfulness, 

strategi koping, serta tingkat stres dan depresi. Dari paparan mengenai faktor-

faktor yang dinilai memiliki pengaruh dengan kesiapsiagaan psikologis dalam 

menghadapi bencana, peneliti kemudian ingin melakukan penelitian mengenai 

hubungan efikasi diri dan koping religius terhadap kesiapsiagaan psikologis 

dalam menghadapi bencana. 

Peneliti memilih untuk meneliti hubungan antara efikasi diri dengan 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana dikarenakan pada 
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penelitian sebelumnya, ditemukan belum adanya kekonsistenan hasil 

penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri dengan kesiapsiagaan 

psikologis dalam menghadapi bencana. Pada penelitian oleh Morrisey dan 

Reser pada tahun 2003, hubungan antara efikasi diri dan kesiapsiagaan 

psikologis dalam menghadapi bencana dikatakan tidak signifikan, yang berarti 

efikasi diri tidak memberikan pengaruh terhadap kesiapsiagaan psikologis 

seseorang dalam menghadapi bencana. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Clode dan Country Fire Service (2010), hubungan kedua 

variabel tersebut bersifat signifikan, yang berarti efikasi diri memberikan 

pengaruh terhadap kesiapsiagaan psikologis seseorang dalam menghadapi 

bencana.  

Hubungan antara efikasi diri dan kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana dijelaskan oleh penelitian Country Fire Service dan Clode (Boylan, 

2016). The Country Fire Service (2010) mengklaim bahwa seseorang dengan 

kepercayaan yang tinggi pada kemampuan fisiknya untuk menghadapi 

kebakaran akan meningkatkan kemampuan dalam mengatasi emosi ketika 

kebakaran terjadi. Clode (2010) melalui penemuannya mengenai Protection 

Motivation Theory menyebutkan bahwa efikasi diri berhubungan dengan 

motivasi untuk melindungi diri (yang dalam hal ini disamakan dengan 

kesiapsiagaan psikologis) yang kemudian juga mempengaruhi perilaku 

melindungi (yang disebut juga dengan kesiapsiagaan secara fisik). Hal tersebut 

kemudian memberikan kesan bahwa efikasi diri kemudian memiliki pengaruh 

terhadap kesiapsiagaan psikologis.  
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Peneliti mengambil variabel spesifik pada strategi koping yang bersifat 

religius didasarkan pada hasil penelitian Koenig tahun 2001 yang menunjukkan 

bahwa kepercayaan agama dan juga ritualnya mampu membantu seseorang 

untuk menghadapi situasi sulit, stres, maupun depresi. Seseorang yang 

menggunakan koping religius lebih mampu mengatur kondisinya secara lebih 

efektif. Kepercayaan akan adanya kekuatan Tuhan, mampu mengurangi 

kecemasan, menghindarkan seseorang dari perasaan putus asa bahkan pada 

situasi yang paling sulit yang sedang dihadapinya (Aflakseir dan Mansoureh, 

2015). Adapun kesiapsiagaan psikologis diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengelola dan mengatasi respons emosional seseorang selama bencana, 

dengan tujuan memperbaiki respons kognitif dan perilaku seseorang. (Malkina, 

2013). Oleh karena itu, koping religius kemudian bisa menjadi alat yang 

digunakan oleh seseorang dalam mengelola dan mengatasi respon emosional 

selama bencana, seperti kecemasan ataupun rasa putus asa, sehingga seseorang 

tersebut mampu mengurangi resiko terdampak bencana.  

Hubungan antara kedua variabel tersebut bisa dijelaskan melalui teori 

yang menjelaskan fungsi koping religius dalam menghadapi masalah atau 

situasi sulit dan menekan. Pargament dan Kasberger mengatakan koping 

religius dapat memberikan individu pengarahan/bimbingan, dukungan, dan 

harapan, seperti halnya pada dukungan emosi terutama pada saat individu 

tersebut dalam situasi hidup yang penuh masalah (Utami 2012). Bentuk dari 

koping religius yang berupa berdoa, ritual ataupun keyakinan terhadap agama 

dapat membantu seseorang melakukan koping pada saat mengalami stres 
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kehidupan, karena adanya pengharapan dan kenyamanan (Rammohan dan 

Subbakrishna, 2002).  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa 

kedua variabel bebas yang berupa efikasi diri dan koping religius memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana. Baik efikasi diri maupun koping religius, keduanya mampu 

mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. 

Ketika kedua variabel tersebut kemudian dihubungkan secara bersamaan 

dengan kesiapsiagaan psikologis, maka pengaruh yang diberikan juga akan 

semakin besar. Oleh karena itu, peneliti kemudian memutuskan untuk 

mengeksplorasi tingkat kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana 

ditinjau dari efikasi diri serta koping religius. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah mengenai 

“adakah hubungan antara efikasi diri dan koping religius terhadap 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efikasi diri dan koping 

religius memiliki hubungan dengan kesiapan psikologis dalam menghadapi 

bencana. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan teoritis dalam 

ranah psikologi krisis dan bencana, khususnya yang berkaitan dengan 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana serta hubungannya 

dengan efikasi diri dan koping religius. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesadaran pada 

subjek mengenai kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana dan juga peningkatannya melalui efikasi diri maupun koping 

religius. 

b. Bagi Lembaga Penanggulangan Bencana 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi lembaga 

pengelolaan bencana dalam meningkatkan kesiapsiagaan psikologis 

masyarakat melalui peningkatan efikasi diri maupun koping religius. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti 

lainnya, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara efikasi diri 

dan koping religius terhadap kesiapan psikologis dalam menghadapi 

bencana. 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

variabel kesiapsiagaan psikologis, efikasi diri, dan koping religius, diantaranya 

yaitu :  
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1. Hubungan Self Efficacy dengan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi dan 

Tsunami Pada Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 dan 6 Banda 

Aceh. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hilman Syarif dan Mastura bertujuan 

untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan kesiapsiagaan siswa 

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 dan 6 Banda Aceh tahun 2015 dengan 

menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan cross 

sectional study. Data dikumpulkan melalui angket kemudian dianalisis 

dengan menggunakan korelasi Spearman. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna dan sangat 

kuat antara efikasi diri dengan kesiapsiagaan bencana (r 0,756; p 0,000). 

Pengaruh efikasi diri terhadap kesiapsiagaan bencana sebesar 57% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

2. Perbedaan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Ditinjau dari Tingkat Self 

Efficacy pada Anak Usia Sekolah Dasar di Daerah Dampak Bencana 

Gunung Kelud. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fima Herdwiyanti dan Drs. 

Sudaryono bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kesiapsiagaan menghadapi bencana ditinjau dari tingkat Efikasi Diri anak 

usia sekolah dasar di daerah bencana. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VI Sekolah Dasar yang berjumlah 102 siswa. Data 
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dikumpulkan melalui kuesioner dan kemudian dianalisis menggunakan 

teknik non parametric Mann-Whitney U test. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok efikasi diri 

tinggi dan kelompok efikasi diri rendah dalam kesiapsiagaan menghadapi 

bencana. 

3. Hubungan antara Efikasi diri dengan Self Regulated Learning pada Siswa 

SMPN X. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi 

diri dengan self regulated learning siswa SMPN X. Data diperoleh 

melalui penyebaran skala efikasi diri dan skala self regulated learning 

dengan subjek sebanyak 249 siswa. Data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan 

self regulated learning. 

4. Hubungan Efikasi Diri dan Dukungan Sosial dengan Burnout pada 

Perawat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hanna Harnida tahun 2015 ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan dukungan 

sosial terhadap burnout pada perawat. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner efikasi diri (GSES-Schawarzer), Masclah Burnout 

Inventory (MBI) untuk mengukur tingkat burnout, dan skala dukungan 

sosial yang dibuat oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 60 

perawat. Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan teknik 
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spearman rho untuk mengetahui hubungan antar variabel dan Teknik 

Mann Whitney U untuk mengetahui uji beda tiap variabel.hasil 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara burnout dengan efikasi 

diri maupun dukungan sosial. Selain itu, dalam uji beda, ditemukan 

bahwa tidak ada perbedaan tingkat efikasi diri dan burnout pada senior 

dan medior, tetapi terdapat perbedaan sangat signifikan pada tingkat 

dukungan sosial senior dan medior. 

5. Comparing Men’s and Women’s Psychological Preparedness in 

Cangkringan for Mount Merapi Volcanic Eruption. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ariela S.C. Sanger dan Nicolas Indra 

Nurpatria bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan kesiapan 

psikologis antara laki-laki dan perempuan yang tinggal di Cangkringan, 

Sleman dalam menghadapi kemungkinan erupsi vulkanis gunung Merapi 

kedepannya. Populasi penelitian berupa seluruh penduduk yang berada 

pada Daerah Rawan Bencana III, dengan total 3.668 orang yang terbagi 

dalam 3 area : Kepuharjo, Umbulharjo, dan Glagaharjo. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 119 partisipan melalui non-probability sampling 

dengan level signifikansi 0,05. Penelitian dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner Kesiapsiagaan Psikologis Merapi (KPM) dan kemudian 

dianalisis secara statistic dengan menggunakan independent sample t-test 

guna membandingkan kesiapan antara laki-laki dan perempuan. Hasil 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki kesiapsiagaan psikologis lebih 

rendah dari laki-laki dalam menghadapi bencana.  
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6. Australian householders' psychological preparedness for potential 

natural hazard threats : An exploration of contributing factors. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Danielle Every dkk bertujuan untuk 

meneliti beberapa faktor yang diprediksi berkontribusi secara signifikan 

terhadap kesiapsiagaan bencana secara psikologis maupun material 

melalui analisis eksplorasi. Data diambil dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 1253 warga Australia tentang kesiapsiagaan psikologis dan 

faktor-faktor yang diasumsikan dapat berpengaruh terhadap 

kesiapsiagaan bencana. Data kemudian dianalisis menggunakan 

Canonical Correlation Analysis (CCA). Hasil menunjukkan bahwa pada 

wanita dan pria, terdapat tujuh faktor yang ditemukan memiliki hubungan 

dengan kesiapsiagaan baik yang bersifat material maupun psikologis, 

diantaranya yaitu kesadaran informasi mengenai kesiapsiagaan 

psikologis, pelatihan atau pengalaman mengenai penanganan keadaan 

darurat, pengalaman lalu dalam menghadapi bencana, skor tinggi dalam 

kesadaran penuh, skor tinggi pada gaya koping yang bersifat aktif, skor 

rendah pada stress dan depresi. 

7. Psychological Preparedness Masyarakat di Daerah Rawan Bencana 

Banjir Desa Sitiarjo Sumbermanjing Wetan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Faizatur Rohmi bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesiapsiagaan psikologis masyarakat di daerah rawan 

bencana banjir di Desa Sitiarjo Sumbermanjing Wetan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan jumlah sampel 
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sebanyak 80 orang yang dikumpulkan melalui teknik accidental 

sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala 

kesiapsiagaan psikologis (PPDTS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat kesiapsiagaan psikologis 

rendah. 

8. The Relationship Between Religious Coping and Depression in Iranian 

Patients with Cancer. 

 Penelitian oleh Goudarzian, ddk dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perilaku koping religius dengan depresi 

pada masyarakat Iran yang mengidap kanker. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner demografi, Center for Epidemiological Studies Depression 

scale (CES-D) untuk mengukur depresi, dan kuesioner koping religius 

(R-COPE) dengan jumlah subjek sebesar 380 orang. Data yang telah 

didapat kemudian dianalisis menggunakan korelasi Spearman untuk 

mengetahui hubungan keduanya. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara koping religius positif dengan 

depresi. Selain itu, terdapat temuan lain berupa adanya hubungan 

signifikan antara depresi dengan tingkat pendidikan, status ekonomi, usia, 

gender, status perkawinan, dan riwayat merokok pada pasien kanker. 

9. Negative Religious Coping, Positive Religious Coping, and Quality of 

Life Among Hemodialysis Patients. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kharameh, dkk bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara koping religius dengan kualitas hidup pada 
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pasien hemodialisis. Subjek pada penelitian ini berjumlah 95 orang yang 

dikumpulkan menggunakan metode sampling convenience. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai informasi sosial 

demografi, kualitas hidup, kecemasan dan depresi, serta koping religius 

(RCOPE). Data kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis regresi logistic. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa jumlah 

pasien dengan koping religius positif lebih besar daripada pasien dengan 

koping religius negatif. Selain itu, koping religius negatif memiliki 

hubungan dengan kualitas hidup yang buruk, termasuk fungsi fisik, peran 

fisik, vitalitas, fungsi sosial, dan kesehatan mental. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka judul “Kesiapsiagaan Psikologis 

dalam Menghadapi Bencana Ditinjau dari Efikasi Diri dan Koping Religius” 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

diantaranya : 

1. Berdasarkan Topik Penelitian 

 Berdasarkan uraian sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang 

juga membahas mengenai variabel kesiapsiagaan psikologis dalam 

menghadapi bencana, koping religius, dan efikasi diri secara terpisah atau 

dihubungkan dengan variabel lain. Judul “Kesiapsiagaan Psikologis dalam 

Menghadapi Bencana Ditinjau dari Efikasi Diri dan Koping Religius” 

merupakan judul yang original dikarenakan belum ada penelitian yang 

menggunakan kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana 
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sebagai variabel tergantung dengan variabel bebas berupa efikasi diri dan 

koping religius. 

2. Berdasarkan Teori  

 Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini berupa teori milik 

Bandura untuk efikasi diri, teori milik Aflakseir dan Coleman untuk 

koping religius, dan teori milik Zulch untuk kesiapsiagaan psikologis 

dalam menghadapi bencana. Ketiga teori tersebut juga digunakan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan. 

3. Berdasarkan Metode Penelitian 

 Seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dimana data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner. Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian kali ini 

berupa metode penelitian korelasional untuk melihat hubungan antara 

efikasi diri dan koping religius dengan kesiapsiagaan psikologis 

4. Berdasarkan Subjek Penelitian 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariela S.C. Sanger dan 

Nicolas Indra Nurpatria menggunakan subjek masyarakat daerah 

Cangkringan yang merupakan salah satu kecamatan di daerah Yogyakarta. 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan subjek berupa masyarakat 

provinsi Yogyakarta, dimana sebelumnya belum ada penelitian yang 

mengukur variabel kesiapsiagaan psikologis, efikasi diri, dan koping 

religius pada subjek masyarakat Yogyakarta.  
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5. Berdasarkan Alat Ukur 

 Dalam penelitian kali ini, pengukuran akan dilakukan dengan 

memodifikasi Psychological Preparedness for Disaster Threat Scale 

(PPDTS) guna mengukur kesiapsiagaan psikologis, memodifikasi skala 

General Self Efficacy Schwarzer (GSES) untuk mengukur tingkat efikasi 

diri, serta skala koping religius yang disusun oleh peneliti untuk mengukur 

koping religius. Proses modifikasi dilakukan dengan mengalihbahasakan 

alat ukur ke dalam bahasa Indonesia dan juga menambahkan serta 

mengganti beberapa aitem pada alat ukur kesiapsiagaaan psikologis dalam 

menghadapi bencana.  Modifikasi pada alat ukur efikasi diri dilakukan 

dengan mengubah kalimat aitem agar bisa lebih mudah dipahami.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan diterima, artinya terdapat 

hubungan positif antara efikasi diri dan koping religius dengan 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. Kedua variabel bebas 

yakni efikasi diri dan koping religius secara bersama-sama mempengaruhi 

ataupun berhubungan dengan kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana dengan sumbangan efektif  sebesar 43,3% .  

b. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan kesiapsiagaan 

psikologis dalam menghadapi bencana  juga dinyatakan diterima.  Semakin 

tinggi tingkat efikasi diri seseorang maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. Semakin rendah 

tingkat efikasi diri seseorang, maka semakin rendah pula tingkat 

kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi bencana. Adapun sumbangan 

efektif yang diberikan variabel efikasi diri terhadap kesiapsiagaan 

psikologis yaitu sebesar 38,8%. 

c. Hipotesis minor yang kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara koping religius dengan kesiapsiagaan 

psikologis dalam menghadapi bencana juga dinyatakan diterima. Semakin 
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tinggi koping religius seseorang maka tingkat kesiapsiagaan psikologis 

dalam menghadapi bencana akan semakin tinggi. Semakin rendah tingkat 

efikasi diri seseorang, maka tingkat kesiapsiagaan psikologis dalam 

menghadapi bencana akan semakin rendah. Adapun sumbangan efektif 

yang diberikan variabel efikasi diri terhadap kesiapsiagaan psikologis yaitu 

sebesar 4,5%.  

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan pada 

hasil, pembahasan, serta kesimpulan penelitian, diantaranya yaitu : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Peneliti berharap masyarakat di daerah rawan bencana mampu 

meningkatkan kesiapsiagaan psikologisnya dalam menghadapi bencana 

melalui peningkatan efikasi diri ataupun koping religius. Efikasi diri mampu 

membantu seseorang agar meningkatkan rasa kepercayaan pada 

kemampuannya untuk menghadapi bencana, sedangkan koping religius 

mampu membantu seseorang agar tetap bersikap tenang dalam menghadapi 

bencana.  

2. Bagi Lembaga Penanggulangan Bencana 

Peneliti berharap agar lembaga yang bertugas dalam menanggulangi 

bencana dapat senantiasa mengedukasi masyarakatnya agar selalu siap 

dalam menghadapi bencana baik secara psikologis maupun fisiknya. 

Adapun dalam meningkatkan kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

bencana dapat dilakukan melalui sosialisasi mengenai bencana sehingga 
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efikasi diri dalam menghadapi bencana dapat meningkat pula. Selain itu, 

pihak lembaga penanggulangan bencana juga bisa menghimbau para tokoh 

agama agar senantiasa membimbing masyarakat untuk memaknai agama 

secara benar dan menggunakannya sebagai pegangan dalam menghadapi 

situasi yang penuh tekanan ataupun bencana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap jika kedepannya terdapat topik penelitian yang serupa 

maka peneliti selanjutnya mampu menggunakan literatur yang lebih kaya 

dan lebih baik daripada penelitian ini. Selain itu, diharapkan peneliti 

selanjutnya mampu menggali lebih dalam terkait hubungan antara 

kesiapsiagaan psikologis dengan koping religius, dikarenakan pada 

penelitian ini alat ukur yang digunakan yang masih mengandung bias dan 

teori mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut masih kurang.  
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